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Abstrak

Bahasa ialah sebuah alat komunikasi untuk berinteraksi dengan makhluk sosial.
Kridalaksana (2001 : 5) mengemukakan bahwa bahasa ialah alat bunyi yang disepakati untuk
dipergunakan oleh anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasikan diri. {85 (Huang Borong) dan B & %= (L/ao Xudong) (2007 : 1)
menyatakan bahwa bahasa yaitu suatu produk dari masyarakat, yang dihasilkan dengan
munculnya masyarakat, dan berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat. Secara
sederhana bahasa memiliki peran penting dalam proses komunikasi kehidupan manusia.
Penelitian dengan judul “Diksi dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu Angela  3REBi& Y (Zhang
Shaoharn) dalam Album (—EZZ1{R) yiding ydo ai ni" yang bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang penggunaan diksi dan gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu pada album tersebut.

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan kajian stilistika.
Data yang terdapat pada penelitian ini berupa kata, frase, serta kalimat yang mengandung diksi
dan gaya bahasa. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak
oleh Sudaryanto (2015 : 203), dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek yang
akan diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) da teknnik catat. Menurut Arikunto (2010 : 265), teknik
pengumpilan data ialah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara
sistematis dan berstandart. Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) adalah teknik
pengumpulan data dengan mengamati penggunaan bahasa dari informannya.

Dari hasil penelitian ini ditemukan data sebagai berikut : 1) diksi yang digunakan berupa
konotatif, denotatif, kata umum, kata khusus, kata abstrak, kata kongkret,. 2) gaya bahasa yang
digunakan : 1) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat adalah gaya bahasa repetisi. 2) gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna meliputi : (a) gaya bahasa retoris yakni, gaya
bahasa aliterasi, kiasmus, hiperbol, paradoks serta oksimoron. (b) gaya bahasa kiasan adalah
gaya bahasa simile. Diksi yang mendominasi adalah kata khusus, kata denotatif dan kata umum.
Adapun gaya bahasa yang mendominasi adalah gaya bahasa aliterasi dan repetisi.

Kata Kunci: Komunikasi, Bahasa, Gaya Bahasa, Diksi, dan Lirik Lagu.

Abstract

Language is a communication tool to interact with social beings. Kridalaksana (2001: 5)
argues that language is a sound instrument that is agreed to be used by members of certain
community groups in working together, communicating, and identifying themselves. & {H 5=
(Huang Borong) and B2  Zk (Liao Xudong) (2007: 1) state that language is a product of society,
which is produced by the emergence of society, and develops along with the development of
society. In simple language has an important role in the communication process of human life.
Research with the title " Diction and Language Style on Angela Song Lyrics (3R&R®&Y (Zhang
Shaohan) in the album (—E E £ {R) yiding yao ai ni" which aims to describe the use of
diction and figurative language style contained in the song lyrics on the album.

This research uses descriptive qualitative method with a stylistic study. This research data
in the form of words, phrases, and sentences that contain diction and language style. The
method and data collection technique used is the method of listening by Sudaryanto (2015: 203),
by listening to the use of language on the object to be studied. The data collection method used
in this study is the SBLC method (L/sten Free to Get /nvolved) and note taking techniques.
According to Arikunto (2010: 265), data collection techniques are a conscious effort to collect
data that is carried out in a systematic and standardized manner. The Free Engage Interview
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Techniques (SBLC) is a data collection technique by observing the use of language from the
informants.

The results of this study are as follows: 1) diction used in the form of connotative,
denotative, common words, special words, abstract words, concrete words., 2) the style of
language used: 1) language style based on sentence structure is repetition language style. 2)
language style based on whether or not direct meaning includes: (a) rhetorical style that is,
alliteration style, chiasmus, hyperbole, paradox and oxymoron. (b) figurative language style is
simile style. The dominating diction is special words, denotative words and general words. The
style of language that dominates is alliteration and repetition.

Keywords : Communication, Language, Language, Diction, and Song Lyrics.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah alat yang digunakan
manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, serta
pikiran kedalam bentuk lisan dan tulisan. Bahasa
sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi dengan
makhluk  sosial. Kridalaksana (2001 : 5)
mengemukakan bahwa bahasa ialah alat bunyi yang
disepakati untuk dipergunakan oleh anggota
kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.

Menurut & 18 5= (Hwang Borong) dan BEF ZR(Lido
Xudong) (2007 : 1) IBEEREXEENNSHEMRE,
EBERAMIREENRMFLE, S AMIARER
TR, BERXHIEIK. (Yuydn shi yinyi jiéhé de
fuhao jiégou xitong, yudyan shi rénmen zui zhongyao
de jigoji gongyfu, yayan shi rénmen rénshi shifie de
gongju, ydyvan shi wénhua de zait)) yang artinya
bahasa yaitu suatu produk dari masyarakat, yang

dihasilkan dengan munculnya masyarakat, dan
berkembang seiring dengan  perkembangan

masyarakat. Secara sederhana bahasa memiliki
peran penting dalam proses komunikasi kehidupan
manusia. Tanpa bahasa manusia tidak akan bisa
berkomunikasi dengan baik, dan manusia akan
mengalami kesulitan untuk melakukan kerjasama
dengan manusia lainya. Bahasa bukan hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, namun bahasa
juga bisa berfungsi untuk menciptakan karya seni
yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang indah.
Penggunaan gaya bahasa mencerminkan sifat dan
karakter seseorang. Hal ini dikarenakan dalam
berbahasa tiap-tiap orang memiliki kebebasan
dalam menggunakan pilihan kata atau diksi yang
mengandung arti-arti sesuatu, sehingga maksud
dari penggunaan bahasa tersebut dapat
tersampaikan kepada orang lain. Penggunaan
bahasa adalah sesuatu yang penting pada ilmu
sastra, karena bermacam karya sastra lahir dari
penggunaan bahasa yang kreatif dan imajinatif oleh
para sastrawan. Sudjiman (dalam Adilla, 2017 : 1)
mengemukakan bahwa bahasa itu bersistem,
maksudnya bahasa ialah suatu keindahan yang
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terjadi dari satuan- satuan yang lebih kecil, masing-
masing saling berhubungan secara khusus dan
memiliki fungsi yang khas pula.

Dalam sebuah karya sastra, selain bahasa
penggunaan gaya adalah sesuatu yang penting.
Gaya terkandung dalam semua teks, bukan bahasa
tertentu, bukan semata-mata teks sastra. Gaya
adalah ciri-ciri, standar bahasa, gaya adalah cara
berekspresi. Meskipun demikian, pada umumnya
gaya dianggap sebagai istilah khusus, semata-mata
dibicarakan dan dengan demikian dimanfaatkan
dalam bidang tertentu, bidang akademis, yaitu
bahasa dan sastra. Bahasa dalam penyampaiannya
terkadang tidak langsung kepada arti atau maksud
yang sebenarnya. Melainkan menggunakan bahasa
kiasan sehingga memunculkan keindahan dan
variasi dalam bahasa tersebut. Hal itu disebut gaya
bahasa (majas) atau dalam linguistik disebut
stilistika. Gaya bahasa dalam karya sastra dapat
dikaji melalui pilihan kata/diksi dan bahasa kiasan
sebagai bagian dari kajian stilistika yang mengkaji
gaya bahasa suatu karya sastra. Gaya bahasa
merupakan suatu cara penggunaan bahasa, baik
secara tulisan maupun lisan. Dengan cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis,
Keraf (2004 : 103). Berdasarkan gagasan tersebut
dapat diketahui kondisi sosiologis maupun keadaan
psikologis dari seorang penulis. Yang biasanya di
pengaruhi lingkungan, tingkat pendidikan dan
sebagainya.

Khoir dan Amri (2018 : 2) mengatakan bahwa
gaya bahasa memiliki fungsi yang bisa dirasakan
oleh pendengar maupun oleh pencipta karya
tersebut. Sedangkan makna merupakan salah satu
unsur terpenting dalam ilmu bahasa dan proses
komunikasi. Genre sastra atau jenis sastra dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu sastra
imajinatif dan nonimajinatif. Dalam praktiknya
sastra nonimajinatif terdiri atas karya-karya yang
berbentuk esai, kritik, biografi, dan sejarah.
Sedangkan untuk sastra imajinatif terdiri atas karya-
karya seperti prosa, fiksi (cerpen, novel, atau roman),
puisi, dan drama (komedi, drama tragedi, dan
melodrama) (Najid, 2009 : 13-14).

Segala bentuk kegiatan manusia dalam
pembuatan suatu karya seni bisa disebut dengan
sastra. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa
sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya
seni (Wellek dan Warren, 2014 : 3). Karya sastra
memiliki ciri khas tersendiri yakni imajinatif. Karya
sastra selalu berhubungan dengan kehidupan
masyarakat karena karya sastra sendiri berasal dari

perasaan-perasaan yang timbul dari kehidupan
masyarakat itu sendiri yang kemudian diungkapkan
dalam berbagai media, seperti puisi, drama, dan lain-
lain. Karya sastra memiliki dua unsur yang
membangun atau membentuk suatu karya sastra.
Unsur intrinsik ialah unsur yang membangun kaya
sastra itu sendiri. Unsur ini secara langsung
membangun atau membentuk terciptanya karya
seni. Unsur intrinsik berupa plot, penokohan,
peristiwa, tema, latar, alur, sudut pandang
pengarang, gaya bahasa dan sebagainya. Adapun
unsur ekstrinsik ialah unsur yang berada di luar
karya sastra, tetapi secara tidak langsung
mempengaruhi terbentuknya karya sastra tersebut.
Unsur ekstrinsik bisa berasal dari diri pengarang
tersebut ataupun dari keadaan di sekitar pengarang
seperti politik, ekonomi dan sosial (Nurgiyantoro,
2012 : 23-24). Pengetahuan tentang diksi dan gaya
bahasa yang terkandung didalam liriknya dapat
menambah pengetahuan masyarakat dalam hal
sastra terutama, sastra yang terdapat dalam lirik-
lirik lagu.

Dalam sebuah karya sastra, selain bahasa
penggunaan gaya adalah sesuatu yang penting.
Gaya terkandung dalam semua teks, bukan bahasa
tertentu, bukan semata-mata teks sastra. Gaya
adalah ciri-ciri, standar bahasa, gaya adalah cara
berekspresi. Meskipun demikian, pada umumnya
gaya dianggap sebagai istilah khusus, semata-mata
dibicarakan dan dengan demikian dimanfaatkan
dalam bidang tertentu, bidang akademis, yaitu
bahasa dan sastra. Bahasa dalam penyampaiannya
terkadang tidak langsung pada arti atau maksud
yang sebenarnya. Melainkan menggunakan bahasa
kiasan sehingga memunculkan keindahan dan
variasi dalam bahasa tersebut. Hal itu disebut gaya
bahasa (majas) atau dalam linguistik disebut
stilistika. Gaya bahasa dalam karya sastra dapat
dikaji melalui pilihan kata/diksi dan bahasa kiasan
sebagai bagian dari kajian stilistika yang mengkaji
gaya bahasa suatu karya sastra. Gaya bahasa
merupakan suatu cara penggunaan bahasa, baik
secara tulisan maupun lisan. Dengan cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis,
Keraf (2010 : 103). Berdasarkan gagasan tersebut
dapat diketahui kondisi sosiologis maupun keadaan
psikologis dari seorang penulis. Yang biasanya di
pengaruhi lingkungan, tingkat pendidikan dan
sebagainya.

Karya sastra merupakan sumber pencitraan
dari sebuah keindahan, sebagai penggambaran
sastra itu sendiri digunakanlah bahasa. Bahasa
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mampu memberikan keindahan pada hasil pola pikir
manusia dalam bentuk karya sastra. Genre sastra
mempengaruhi apresiasi masyarakat terhadap
keindahan. Masyarakat sering mengapresiasikan
keindahan dalam bahasa dan sastra imajinatif,
entah dalam bentuk prosa, puisi maupun drama.
Ciptaan imajinatif yang berasal dari pengarang
berkaitan dengan kondisi psikologis pengarang
tersebut, hal tersebut akan mempengaruhi pada
hasil karyanya. Karya sastra yang berasal dari
lingkungan sang pengarang pasti berhubungan

dengan manusia dan kehidupan yang melingkupinya.

Perwujudan karya sastra sangat erat kaitannya
dengan kekreativitasan manusia yang didasari oleh
lingkungan. Deretan kata yang tercipta akan
memiliki keindahan, maka timbulah -majas. Dirwan
(2009 : 71) menyatakan bahwa melalui gaya bahasa
sastra, bahasa dan sastra berjalan beriringan
sampai mewujudkan dunia sendiri, menjadikan
sangat dimungkinkannya perbincangan sehari-hari
antara manusia satu dengan manusia lainnya juga
merupakan karya sastra, namun sebuah karya
sastra spontan. Berbeda dengan puisi atau lagu
atau semacamnya yang merupakan karya sastra
terstruktur dan kompleks.

Pada stilistika, gaya bahasa merupakan ruang
lingkup yang didalamnya berisi bahasa, karya sastra,
karya seni dan bahasa sehari- hari dapat dikatakan
pusat perhatian stilistika ada pada bahasa yang ada
di dalamnya, yaitu pemilihan katanya. Dengan gaya
bahasa pengarang dapat memperkaya makna.
Ratna (2009 : 151) menyatakan bahwa gaya bahasa
dapat mengisi kekosongan dalam kata-kata
tersebut, sehingga dapat mengenergisasikan kata-
kata tersebut. Sedangkan pada bidang pragmatik,
pemakaian bahasa lebih diutamakan dalam
berkomunikas, sehingga dapat dikatakan aspek
pemakaian bahasa dan hal-hal yang mendukungnya,
yaitu kontek memberikan sokongan kepada makna
atau arti ujaran saat berkomunikasi. Pragmatik yang
membahas bahasa dalam komunikasi ini apabila
bertemu dengan stilistika menjadi saling menarik,
karena pragmatik memberikan makna dan
kesesuaian bahasa yang digunakan pada gaya
bahasa. Pada linguistik, stilistika temasuk ke dalam
penerapan yang ada di dalam linguistik yang
digunakan untuk penelitian gaya bahasa, sehingga
dalam aturan linguistik, stilistika dibatasi oleh
aturan tata bahasa. Sebaliknya dalam sastra
dibatasi  oleh  ciri-ciri  kesastraan  dalam
penggunaanya.

Lagu merupakan rangkaian kata-kata yang
dilantunkan dengan nada-nada  tertentu serta

diiringi dengan lantunan alat musik. Lagu yaitu
ragam suara yang berirama (dalam bercakap,
bernyanyi, membaca, dsb) Lagu merupakan curahan
pemikiran, perasaan, ataupun kritikan yang
ditujukan untuk mempengaruhi perasaan seseorang.
Penyampaian perasaan, gagasan ataupun kritikan
dengan media lagu sangat efektif karena daengan
menggunakan lagu bukan hanya terdapat lirik-lirik
saja, tetapi juga diiringi dengan alunan alat musik,
sehingga apa yang ingin disampaikan lebih mudah
diterima atau masuk ke dalam benak para
pendengarnya.

Lirik lagu ialah suatu genre sastra, karena
terdapat kemiripan unsur yang ada dengan unsur
yang dimiliki oleh puisi, sehingga dapat dikatakan
bahwa lirik lagu dan puisi adalah sama. Dalam puisi
terdapat kepadatan dan konsentrasi lebih tinggi dari
pada prosa (Pradopo, 1995 : 11). Sama halnya
dengan puisi, lirik lagu juga mempunyai kepadatan
dan konsentrasi lebih tinggi di bandingkan dengan
prosa. Pradopo (1995 : 7) mengemukakan bahwa
puisi = itu mengekspresikan pemikiran yang
membangkitkan  perasaan, yang merangsang
imajinasi -~ panca indera dalam susunan yang
berirama. Dengan persamaan antara puisi dan lirik
lagu dapat di pahami bahwa, lirik lagu juga
merupakan sebuah puisi. Teeuw (dalam Pradopo,
2005 : 5) juga menyatakan bahwa pembaca juga
berhak menentukan karya sastra itu puisi atau buka
dengan mengamati ciri-ciri di dalamnya. Banyaknya
unsur puisi dan lirik lagu yang sama, mengakibatkan
lirik lagu juga dapat disebut puisi bernada. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa lirik lagu dapat
dianalisis menggunakan teori dan metode yang
sama dalam mengkaji puisi. Lagu merupakan
lingkup budaya terutama generasi muda saat ini.
Dalam lirik lagu, bahasa menjadi sarana untuk
melukiskan kehidupan batiniah melalui bahasa yang
khas dan puitis. Keindahan sebuah lirik lagu tidaklah
terbatas pada wujud lahiriah yang dapat kita lihat
atau rasakan, tetapi juga keindahan yang merasuk
ke alam bawah sadar penikmatnya. Pada penelitian
ini peneliti memilih untuk menganalisis kalimat yang
terdapat pada lirik lagu dalam album — & E &
(viding ydo ar nij, karena terdapat estetika pada
setiap gaya bahasa yang digunakan, sehingga lebih
menarik untuk dianalisis. Peneliti tertarik untuk
memilih lagu Angela karena penyanyi tersebut
beberapa kali mengikuti kontes menyanyi saat
tinggal di Kanada. Diantaranya Rothenacker Village
Festival dan ia menjadi juara satu dengan
menyanyikan lagu Chang Yu Sheng yang berjudul
The Days Without Smoking.
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Dalam lirik lagu telah tersusun kata-kata indah
yang telah terseleksi, sehingga lirik lagu tersebut
terkesan indah, memiliki makna yang tepat dan nilai
estetika. Dengan uraian demikian dapat disimpulkan
bahwa didalam lirik lagu banyak terdapat diksi dan
gaya bahasa. Dengan melalui lirik lagu yang berupa
pesan maupun lisan dan kalimat-kalimat berfungsi
untuk menciptakan suasana serta gambaran
imajinasi kepada pendengar dan menciptakan
makna yang beragam. Fungsi dari lagu sebagai
media komunikasi seperti bersimpati tentang
realitas dan cerita imajinatif. Terdapat fungsi lain
dari lagu yaitu untuk menyatukan perbedaan, untuk
pengobar semangat seperti halnya pada masa
perjuangan, dan mempermainkan emosi dan juga
perasaan seseorang dengan tujuan menanamkan
sikap atau nilai yang kemudian dapat dirasakan
orang sebagai suatu hal yang wajar, benar dan tepat.

Lirik lagu yaitu sebuah karya sastra karena lirik
lagu merupakan hasil pemikiran atau gagasan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan dan memiliki nilai
estetika. Dalam lirik lagu juga terdapat pemilihan
penggunaan bahasa yang digunakan untuk
mendapatkan atau menghasilkan suatu karya yang
memiliki nilai keindahan. Pemilihan penggunaan
bahasa dapat menentukan tingkat keindahan kata,
frase dan kalimat dalam karyanya. Pilihan kata dan
gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu pada
alboum Angela perlu dikaji untuk mengetahui
maksud atau makna yang ingin disampaikan oleh
pencipta kepada para pendengar lagu tersebut.

Angela zhang nama asli Zhang Shaohan Ilahir
pada tanggal 19 januari 1982 adalah penyanyi dan
aktris Taiwan yang terkenal karena karyanya di
drama televisi Taiwan MY MVP Valentine. Dia
memulai debutnya sebagai penyanyi dengan album
studio pertamanya Over the Rainbow yang dirilis
pada tahun 2004 oleh Linfair Records dan disambut
dengan kesuksesan instan. Pada tahun 2008, ia
berpartisipasi dalam kontes menyanyi Tiongkok
populer Singer 2018 sebagai tuan-rumah juga
kontestan. Zhang lahir dalam keluarga etnis Hakka
dari Zhongli, Taoyuan, Taiwan. Popularitas Zhang
meningkat ketika ia memainkan peran utama dalam
drama televisi Taiwan My MVP Valentine dengan
boy band Taiwan 5566, diikuti oleh peran utama
dalam drama televisi Taiwan lainnya At Dolphin Bay
dengan aktor Taiwan Wallace Huo, dimana ia juga
menyanyikan lagu penutup, lagu (Yi Shi De Mei Hao)
dan lagu bahasa Inggris (Journey). Dia telah dua
kali dinominasikan sebagai Aktris Terbaik di Golden
Bell Awards. Dia juga telah dinominasikan dua kali
untuk Penyanyi Wanita Mandarin Terbaik di Golden
Melody Awards. Pada tahun 2010, Zhang menjadi
juru bicara Shanghai Expo 2010 dan menyanyikan
lagu tema “The Window of the City”.

Stilistika merupakan ilmu yang menyelidiki
bahasa serta digunakan dalam karya sastra.
Stilistika dikenal sejak ratusan tahun yang lalu, kata
stilistika secara etimologis berasal dari bahasa
Inggris yang dikenal dengan istilah s#y/istic. Kata
stylistic berasal dari dua kata, yaitu kata s#y/e dan
kata /stic. Kata sty/e berarti gaya, sedangkan kata
/stic berarti ilmu. Jadi kata s#y/istic dalam bahasa
Inggrisnya dapat diartikan sebagai Ilmu Gaya (Gaya
Bahasa). Gaya dalam kaitannya ini tentu saja
mengacu pada pemakaian atau penggunaan
bahasa dalam suatu karya sastra. Analisis stilistika
dijelaskan untuk menjelaskan sesuatu yang pada
umumnya terhadap dunia kesastraan yakni
menerangkan hubungan antara bahasa dengan
fungsi artistik dari maknanya Wellek dan Warren
(dalam Sarjiyanto, 2004 : 8).

Satoto (2012 : 36) menyatakan bahwa stilistika
sebagai bidang linguistik terapan, dalam pengertian
'extended yaitu cara untuk mengungkapkan teori
dan metodologi penganalisisan formal sebuah teks
sastra. Penggunaan bahasa yang khas sastra dapat
menarik perhatian orang untuk memberikan
penjelasan. Namun, dalam perkembangannya
stilistika juga diterapkan pada berbagai wacana
bahasa selain sastra, hal itu disebabkan bahasa
sebagai = alat komunikasi yang dikreasikan
sedemikian rupa dapat memberi dampak yang
signifikan. Stilistika merupakan disiplin ilmu yang
membahas dan menganalisis gaya bahasa dalam
karya sastra. Penganalisisan lirik lagu bisa
dilakukan dengan pendekatan stilistika. Dengan
demikian, stilistika ialah ilmu pemanfaatan bahasa
dalam karya sastra yang tidak hanya meneliti
penggunaan bahasa yang ada di dalam karya sastra.

Diksi merupakan pemilihan kata seseorang
dalam mengungkapkan suatu gagasan yang
diharapkan dapat memberikan variasi dalam
kegiatan < komunikasi. Keraf (2010 : 24)
mengemukakan bahwa diksi mencakup pengertian
kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan
suatu gagasan, mengelompokkan kata-kata yang
tepat atau menggunakan ungkapan- ungkapan yang
tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan
dalam suatu situasi. Pilihan kata atau diksi yaitu
kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa mana dari gagasan yang ingin disampaikan,
dan kemampuan untuk bentuk- bentuk yang sesuai
(cocok) dengan situasi atau nilai rasa yang dimiliki
oleh sekelompok masyarakat pendengar. Macam-
macam diksi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diksi umum, khusus, denotatif, konotatif,
abstrak, kongkret, ilmiah, populer dan slang.

Gaya bahasa merupakan suatu cara
penggunaan bahasa baik secara lisan maupun
tilisan yang diharapkan memberikan variasi dalam
bahasa itu sendiri. Pengertian tersebut sejalan
dengan gagasan bahwa, gaya bahasa merupakan
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cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis (Keraf, 2010 : 113). Dengan adanya gaya
bahasa dapat diperoleh banyak makna akan muncul
dalam suatu bahasa yang digunakan penulis untuk
mengungkapkan gagasan atau pikiran kepada para
pembaca atau pendengar.

Jenis gaya bahasa meliputi pertama,
berdasarkan struktur kalimat, yakni : paralelisme,
antitesis, klimaks, antiklimaks, dan repetisi. Kedua,
berdasarkan langsung tidaknya makna, meliputi : a)
gaya bahasa retoris : Aliterasi, Asonansi, Anastrof,
Apofasis, Apostrof, Asindeton, Polisindenton,
Kiasmus, Ellipsis, Eufemismus, Litotes, Histeron
Proteron, Pleonasme dan Tautologi, Perifrasis,
Prolepsis, Erotesis, Silepsis dan Zeugma, Koreksio,
Hiperbol, Paradoks, Oksimoron. b) gaya bahasa
kiasan : Simile, Metafora, Alegori, Parabel, Fabel,
Personifikasi, Alusi, Eponim, Epitet, Sinekdoke,
Metonimia, Antonomasia, Hipalase, Ironi,Sinisme,
Sarkasme, Satire, Nuendo, Antifrasis, Pun atau
paronomasia.

METODE

Jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti
adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk memperjelas dan mendeskripsikan
pemahaman dan pengetahuan mengenai gaya
bahasa lirik lagu dalam album —EZ £ R (yiding
yao ai nj). Penelitian kualitatif ini memfokuskan
pada interpretasi data sehingga data berupa
paparan deskriptif (Ahmadi, 2019). Metode
deskriptif kualitatif merupakan metode yang
datanya dijabarkan bukan dalam bentuk angka
melainkan dalam bentuk kata-kata atau gambar
(Moleong, 2006 : 4). Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelittian ini
menyajikan data dan analisa berupa kata-kata dan
kalimat yang dianalisis berdasarkan bentuk yang
sebenarnya tanpa melepas konteks data yang
melingkupinya dengan pemaknaan berdasarkan

interpretasi  penulis terhadap kata-kata yang
mengandung gaya bahasa.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan stilistika. Pendekatan ini digunakan
karena sesuai dengan objek penelitian yang akan
dilakukan yaitu jenis, makna, dan fungsi pada
kumpulan lirik lagu dengan menggunakan kajian
stilistika. Data penelitian adalah objek penelitian,
atau apa yang mejadi titik perhatian suatu penelitian
(Arikunto 2010 : 161). Data pada penelitan ini
merupakan data deskriptif yang juga sebagai obyek
penelitian ini adalah kata, frasa, atau kalimat yang
berupa jenis gaya, makna, dan fungsi gaya bahasa
yang terdapat pada lirik lagu lirik lagu Angela 3R

ERiE Y (Zhang Shaohan) dalam Album ( —EE &
{RY yiding yao ai ni.

Rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah 1) bagaimana diksi yang
terdapat dalam lirik lagu Angela ( REBi#) (Zhang
Shaohan) dalam album (—TEZEZ{R) (yiding yao
ai ni), 2) bagaimana gaya bahasa yang terdapat
dalam lirik lagu Angela ( RER&EDY (Zhang Shaoharn)
dalam album (—E ZZ R ) (yiding yao ai ni).
Adapun tujuan penelitian ini adalah 1)
mendeskripsikan diksi yang tedapat dalam lirik lagu
Angela  SRERI&EY (Zhang Shaohan) dalam album

f—

( — EEE EZ ) (yiding yao ai ni) 2)
mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat dalam
lirik lagu Angela  IRERIR Y (Zhang Shaohan)
dalam album (—EZ2Z1R) (viding yado ai nj).

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
bersumber dari sepuluh lirik lagu dalam album {—
EZEERY (viding yao &/ nj). Lirik lagu tersebut
diantaranya ialah : 1) BASBROMEEER (zénme hui
hénxin shanghai wo), 2) —EBZ1R (viding yao ai
nij, 3) JFEURRIAZNS A RMREVL (d€ ddo ni de rén
queé dé bu dao ni de xin), 4) TE10 B M I KT B MR
(zai xinli congei yongyuan you gé nij, 5) 21& 1) tiE
(&7 ging de gushi), 6) {RBOERE (i de xudnzé), 7) 1R
HIZ A (zuo ni de ai rén), 8) TR BME LIR(wo shi
zhén de ai shang nij, 9) BI&B ANSIRIR (you méjyou
rén gaosu nij, 10) B I (baihd). Dari keseluruhan
data yang dipilih peneliti untuk dianalisis akan
didapatkan data penelitian yakni kata, frase, dan
juga kalimat yang terdapat pada lirik lagu dalam
Album (—EZBEZR) yiding ydo ai ni

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode SBLC (Simak
Bebas Libat Cakap) da teknnik catat. Menurut
Arikunto (2010 : 265), teknik pengumpilan data ialah
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang
dilakukan secara sistematis dan berstandart. Teknik
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) adalah teknik
pengumpulan data dengan mengamati penggunaan
bahasa dari informannya. Peneliti tidak terlibat
dalam peristiwa penuturan yang bahasanya sedang
diteliti. Peneliti tidak berperan untuk menentukan
dan pemunculan calon data (Mahsun, 2006 : 91).
Teknik tersebut digunakan dalam penelitan ini
karena peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
menentukan pembentukan dan pemunculan calon
data. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan
data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor
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hasil penelitannya (Moleong, 2010 : 121). Penelitian
ini akan mengkaji tiga permasalahan, yaitu
mengenai gaya bahasa, makna dan fungsi
penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu. Gaya
bahasa dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Teknik deskriptif adalah teknik yang
dilakukan dengan cara penjabaran rumusan
masalah yang tercipta. Peneliti menganalisis data
sesuai kajian teori yang digunakan. Analisis data
merupakan proses untuk pengorganisasian data
dalam rangka mendapatkan pola-pola atau bentuk-
bentuk keteraturan lainnya dalam sebuah penelitian.
Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis
adalah sebagai berikut:

1) Mencocokkan data hasil penyimakan dan
pencatatatan, hal ini di lakukan untuk memastikan
tidak akan munculnya kesalahan pribadi (Aumman
erron, 2) Membaca data berulang-ulang sambil
mendengarkan lagunya - untuk = menimbulkan
kepekaan yang lebih dalam dari kajian yang di teliti,
3) Menganalisis gaya bahasa pada setiap bait lirik
lagu dengan mengelompokkan menurut jenis yang
sesuai, 4) Menganalisis makna yang terkandung
pada setiap lirik lagu, 5) Menganalisis fungsi gaya
bahasa yang terdapat pada setiap lirik lagu, 6)
Mendeskripsikan hasil analisis, dan 7) Membuat
simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai diksi dalam lirik lagu
Angela ( 3RERI&) (Zhang Shaohan) dalam Album
(—TEEZ(R) yiding yao di niterdapat penggunaan
diksi denotatif sejumlah 53 data, sedangkan diksi
konotatif sebanyak 34 data, mengenai penggunaan
diksi secara umum dan khusus yaitu diksi umum
sejumlah 10 data sedangkan diksi khusus juga 10
data. Sedangkan jika dilihat dari segi diksi secara
konkret atau abstrak lirik lagu Angela { 3&REB& )
(Zhang Shaohan) dalam Album ( — & & £ iR )
yiding y&ao ari nj terdapat penggunaan diksi konkret
sejumlah 13 data, sedangkan diksi abstrak sejumlah
9 data. Maka secara keseluruhan diksi denotatif
menjadi diksi yang paling banyak digunakan oleh
pengarang. Tujuan pengarang menggunakan diksi
denotatif karena sejalan dengan arti diksi denotatif
sendiri adalah makna yang sesuai dengan apa
adanya, makna sesuai hasil observasi, hasil
pengukuran, pembatasan atau pengertian yang
dikandung sebuah kata secara objektif (Sudjiman,
2000 : 53-54). Sehingga bisa juga disebut makna
konseptual. Penelitian mengenai gaya bahasa
dalam lirik lagu Angela  SRERIR) (Zhang Shaohdarn)

dalam Album ( —E & Z 1R ) yiding yao ai nj
terdapat penggunaan gaya bahasa sebagai berikut:
1) Berdasarkan struktur kalimat yaitu gaya bahasa
repetisi sebanyak enam data. Gaya bahasa repetisi
merupakan satu-satunya gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat dalam lirik lagu tersebut. Karena
sejalan dengan pengertian repetisi sendiri bahwa
lirik lagu Angela ( GSRER&E Y (Zhang Shaoharn)
dalam Album (—EZBZ1R) yiding yao ai nj adalah
struktur kalimat yang menggunakan kata atau diksi

di awal kalimat untuk mencapai efek tertentu dalam
penyampaian makna ulangan, contohnya yaitu 2 &
BEE RE R shifou mingbadl shifou zdgou dengan
arti “apakan kamu mengerti? Apakah sudah cukup?”

2) berdasarkan langsung tidakya makna gaya
bahasa ini di bagi menjadi dua yaitu : gaya bahasa
retoris dan gaya bahasa kiasan. a) gaya bahasa
retoris peneliti menemukan lima jenis gaya bahasa
di dalamnya yakni; gaya bahasa aliterasi sebanyak
sepuluh data, gaya bahasa kiasmus sebanyak satu
data, gaya bahasa hiperbola sebanyak empat data,
gaya bahasa paradoks sebanyak satu data, dan
gaya bahasa oksimoron sebanyak tiga data. Gaya
bahasa aliterasi adalah gaya bahasa yang sering
digunakan, sedangkan yang paling sedikit
digunakan yaitu gaya bahasa kiasmus dan paradoks.
Pengarang menginginkan sebuah penekanan yang
mendalam di dalam lagu-lagunya, dengan
menggunakan gaya bahasa aliterasi. Sehingga
pendengar larut dalam menikmati lirik dari setiap
lagunya. b) gaya bahasa kiasan peneliti menemukan
satu jenis gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu
Angela ( 3REBi&E)Y (Zhang Shaohan) dalam Album
(—TEZER)Y yiding yao & ni gaya bahasa
tersebut adalah gaya bahasa s/imi/e sebanyak enam
data. Gaya bahasa simile merupakan gaya bahasa
yang membandingkan dengan kenyataan secara
langsung bahwa sesuatu itu sama dengan yang lain.
Dalam lirik lagu album tersbut pengarang ingin
mendapatkan sosok wanita yang di idam-idamkan
tetapi tak mampu untuk membuktikan, seperti
contoh Rt A B Z RN 15T (wéishéme yao na
xXani auidai wo) yang memiliki arti “mengapa
memperlakukanku seperti dunia maya/tak nyata”
dalam lirik lagu tersebut di gambarkan bahwa
sebuah perlakuan yang tergambar seperti dunia
maya atau tidak nyata dan bisa diartikan sebagai
tidak ada kejelasan dalam melakukan sebuah
hubungan, hanya sebatas komunikasi. Hal tersebut
menggambarkan kondisi yang ingin di tonjolkan
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oleh pengarang pada lirik lagu tersebut dan ingin
membuat pendengar ikut terlarut dalam kondisi
tersebut.

Pada lirik lagu Angela ( 3k &R & ) (Zhang

Shaohar) dalam Album (—EZZ1{R)Y yiding ydo ai

ni

Diantaranya terdapat beberapa jenis gaya

bahasa dan diksi. Dari data yang diperoleh peneliti
memilih memaparkan masing-masing tiga contoh
data baik diksi maupun gaya bahasa. Paparan
masing-masing data ialah sebagai berikut :

1.

Diksi denotasi

Kata denotasi menurut Keraf adalah
konsep dasar yang didukung oleh suatu
kata (makna itu merujuk kepada konsep,
referen atau ide). Denotasi mengacu pada
makna yang sebenarnya. Pada lirik lagu
Angela ( REBI&Y (Zhang Shaohan) dalam
Album (—EZER) (yiding yao ai ni)
dengan judul lagu 12 {REYAHN1F A EI{RRY
iy (d€é dao ni de rén qué dé bu dao ni de xin)
terdapat kata denotasi di dalamnya.

1) {REARIBRTREE T AV,
ni mirén de yanshén fulu le wo de xin.
Matamu yang menawan telah
memerangkap hatiku.

Pada data 1 ditemukan diksi denotatif
karena mengandung makna yang
sebenarnya. Kata 3 A (Mirén) yang
artinya menawan. Maknanya ialah
menarik hati, dan memikat.

2) BRAZEER THEMAE,
jirdn ai yi dao le tong de bianyuan.
cinta telah mencapai batas rasa perih.

Pada data 2 ditemukan diksi denotatif
karena mengandung makna sebenarnya.
Kata %8 (tong) yang artinya rasa perih.
Maknanya ialah perasaan tidak senang,
kepahitan, dan kepedihan (perasaan).

3) FEFHFTEMM,
giannian déngdai giannian gudd.

Seribu tahun menunggu dan seribu
tahun kesepian.

Pada data 3 ditemukan diksi denotatif
karena mengandung makna
sebenarnya. Kata 7 ¥ (gudu) yang
artinya kesepian. Maknanya ialah
persaan sedih dan merasa tidak
bahagia.

Diksi Konotasi

Kata konotasi menurut Keraf adalah
suatu jenis kata yang mengandung arti
tambahan, imajinasi atau nilai rasa

tertentu. Konotasi mengacu pada makna
kias atau makna bukan sebenarnya.
Pada lirik lagu Angela ( 3R&Bi®) (Zhang
Shaohar) dalam Alboum (—EZZ1{R)
(yiding yao ai njj dengan judul lagu f#§ 1R
B2 AN (zuo ni de &i rén) terdapat kata
konotasi di dalamnya.

1) BAZELOPNABEZ,
ging buyao jujué xinzhong hudre
ganshou.

Mohon jangan menolak perasaanku
yang berapi-api dalam hatiku.

Pada data 1 ditemukan diksi
konotatif karena mengandung makna
yang bukan sebenarnya. Kata X %
(hudré) vyang artinya  berapi-api.
Maknanya ialah bersemangat sekali,
bergelora, berkobar- kobar (tentang
semangat, gairah).

2) MRE—NKIRIERIREE,
ni you yishuang hui shuchua de yanjing.

Kamu memiliki sepasang mata yang
bisa berbicara.

Pada data 2 ditemukan diksi
konotatif karena mengandung makna
yang bukan sebenarnya. Kata —X&iji
1E M BR B (yishuang hui shudhua de
yanjing) yang artinya sepasang mata
yang bisa berbicara. Maknanya ialah
sebuah tatapan mata yang tak bisa
dibohongi.

3) 1RERULKEMEN,
ni you rénghua bingxué de méli.

Kamu memiliki sihir untuk mencairkan
salju danes.

Pada data 3 ditemukan diksi
konotatif karena mengandung makna
yang bukan sebenarnya. Kata it /KH
B /1 (rénghua bingxué de mali) yang
artinya memiliki kemampuan untuk
membuat hati seseorang luluh dan
terpukau.

Diksi Umum

Kata umum menurut Keraf adalah kata
yang memiliki cakupan ruang lingkup yang
luas. Kata-kata umum menunjuk kepada
banyak hal, kepada himpunan, dan kepada
keseluruhan. Pada lirik lagu Angela { &
Y (Zhang Shaohan) dalam Album (—7E
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ZEZ1RY (yiding yao &/ nij dengan judul lagu
BALAESRLGERK (zémme hui hénxin
shanghai wo) terdapat kata umum di
dalamnya.

1) BB AEEH,
shénbian de rén dou likai.
orang-orang disekitar semuanya pergi.
Pada data 1 ditemukan diksi umum
karena terdapat kata yang memiliki
cakupan ruang lingkup yang luas. Kata-
kata umum menunjuk kepada banyak
hal, kepada himpunan, dan kepada
keseluruhan. Kata #B (dou) yang
artinya semuanya. Atau dapat diartikan
keseluruhan orang-orang disekitar
yang pergi (meningggalkan).

2) EMREZRFIM,
dou xiang huiyi zht de wang.
semua seperti jaring kenangan yang

terjalin.

Pada data 2 ditemukan diksi umum
karena terdapat kata yang memiliki
cakupan ruang lingkup yang luas. Kata-
kata umum menunjuk kepada banyak
hal, kepada himpunan, dan kepada
keseluruhan. Kata #B (dou) yang
artinya semuanya. Atau dapat diartikan
keseluruhan itu hanyalah kenangan
yang telah berlalu.

3) SEEABHRIEXBTTENS,
mang mang rén hai zhong shéi you hé
xiale ai de du.
Dalam lautan manusia, siapakah yang
telah minum racun cinta itu.

Pada data 3 ditemukan diksi umum
karena terdapat kata yang memiliki
cakupan ruang lingkup yang luas. Kata-
kata umum menunjuk kepada banyak
hal, kepada himpunan, dan kepada
keseluruhan. Kata A& (rén hai) yang
artinya lautan manusia. Maksudnya
ialah dalam cakupan luas manusia-
manusia yang telah meracuni cinta itu.

4. Diksi Khusus

Kata khusus menurut Keraf adalah kata
yang ~mengacu pada  pengarahan-
pengarahan yang khusus dan konkrit. Pada
lirik lagu Angela ( 5k &8 & ) (Zhang
Shaohdn) dalam Album (—EEZ{R)
(yiding yao &/ nij dengan judul lagu F 2 EH
E + 1R (wo shi zhén de ai shang ni)
terdapat kata khusus di dalamnya.

1) RS EZILFAMREEX,

ni de wéixiao zdng shi rang wd wei ni
zhao mi.

Senyumanmu selalu membuat diriku
terpesona olehmu.

Pada data 1 ditemukan diksi khusus
karena terdapat kata yang mengacu
pada pengarahan-pengarahan yang
khusus dan konkrit. Kata Jg{R&E#* (wei
ni zhdo mi) yang artinya terpesona,
terpikat hati karena senyuman.

2) ZEEXREME,
duo shao tongkl guan zai xiongtang.
banyak kepedihan yang tersimpan di
dada.

Pada data 2 ditemukan diksi khusus
karena terdapat kata yang mengacu
pada pengarahan-pengarahan yang
khusus dan konkrit. Kata J& % X< 7E B fE

(tongkt guan zai xiongtang) yang
artinya semuanya ada didalam lubuk
hati yang terdalam.

3) BARINELLLMEZ,
hdran gandao wubi de sinian.
Tiba-tiba merasakan kerinduan yang
begitu mendalam.

Pada data 3 ditemukan diksi khusus
karena terdapat kata yang mengacu
pada pengarahan-pengarahan yang
khusus dan konkrit. Kata mendalam
artinya sungguh-sungguh, dan benar-
benar.

5. Diksi Abstrak

Kata abstrak menurut Keraf adalah kata
yang memiliki referen berupa konsep, kata
abstrak  sukar digambarkan karena
referensinya tidak dapat diserap dengan
panca indra manusia. Pada lirik lagu Angela

{ SRERIRY (Zhang Shaohan) dalam Album

(—EEZMRY (yiding yao ai nij dengan
judul lagu B4 &R LB EFK (zénme hui
hénxin shanghai wo) terdapat kata abstrak
di dalamnya.

1) EHERKAHA,
héwei tianchang hé di jiu.
bisakah itu dianggap kekal.

Pada data 1 ditemukan diksi abstrak
karena terdapat kata yang memiliki
referen berupa konsep, kata abstrak sukar
digambarkan karena referensinya tidak
dapat diserap dengan panca indra
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manusia. Kata kekal tidak dapat diserap
melalui panca indra manusia.

2)

ELRBRMHER?
zénme hui hénxin shanghai wo?
bagaimana bisa begitu teganya
menyakitiku?

Pada data 2 ditemukan diksi abstrak
karena terdapat kata yang memiliki
referen berupa konsep, kata abstrak
sukar digambarkan karena referensinya
tidak dapat diserap dengan panca indra
manusia. Kata teganya berarti suatu
perlakuan yang dianggap tidak baik,
karena memperlakukan secara disengaja.

3) FIRBREMIBLZ,
kélidn wo ai ni name duo.
kasihannya diriku begitu sangat
mencintaimu.

Pada data 3 ditemukan diksi
abstrak karena terdapat kata yang
memiliki referen berupa konsep, kata
abstrak sukar digambarkan karena
referensinya tidak dapat diserap dengan
panca indra manusia. Kata kasihannya
yang berarti sebuah rasa kasihan
terhadap diri seseorang karena terlalu
mencintai dan berharap.

Diksi konkrit

Kata konkrit menurut Keraf adalah kata

yang menunjuk pada sesuatu yang dapat

di

lihat atau dirasakan oleh satu atau lebih

panca indra. Pada lirik lagu Angela { 3&&3

&) (Zhang Shaohan) dalam Album { —7E

=5
=z

E1RY (yiding yao &i njj dengan judul lagu

BALASRBROGER (zénme hui hénxin
shanghai wo) terdapat kata konkrit di
dalamnya.

1)

AR HFAIA?
shéi néng kan chi wo de shang?
siapa yang bisa melihat lukaku?

Pada data 1 ditemukan diksi
konkrit karena terdapat kata yang
menunjuk pada sesuatu yang dapat
dilihat atau dirasakan oleh satu atau
lebih panca indra. Kata melihat berarti
suatu hal yang dilakukan dan dapat
dirasakan.

2)

3)

1.

HEMAREF,
dang wo song kai ni de shou
saat aku melepaskan tanganmu

Pada data 2 ditemukan diksi
konkrit karena terdapat kata yang
menunjuk pada sesuatu yang dapat
dilihat atau dirasakan oleh satu atau
lebih panca indra. Kata melepaskan
dapat diartikan suatu hal vyang
dilakukan dengan cara melepaskan
dan dapat dirasakan oleh panca indra
manusia.

W& TRz E,

menikmati minuman keras yang

memabukkan.

Pada data 3 ditemukan diksi konkrit
karena terdapat kata yang menunjuk
pada sesuatu yang dapat dilihat atau
dirasakan oleh satu atau lebih panca
indra. Kata menikmati diatas dapat
diartikan sesuatu hal yang dapat
dirasakan oleh indra mata manusia.

Selanjutnya  berikut  dibawah ini
beberapa data gaya bahasa, peneliti
memilih memaparkan masing-masing
tiga contoh data gaya bahasa,
diantaranya ialah :

Gaya Bahasa Repetisi

Pada lirik lagu Angela { 3REEi®)
(Zhang Shaohan) dalam Album {—
EZER) (yiding yéo & ni) dengan
judul lagu FRIMREIAFNS AR (RETC
(dé dao ni de rén que dé bu dao ni de
Xin).

1) MRBEBIFRHARNEAREEN
1D

ragud wo dédao ni de rén que

débudao ni de xin.

Pada data 1 ditemukan gaya

bahasa repetisi. Lirik lagu ini
memiliki arti “Andai aku mampu
mendapatkan dirimu, tapi tak
mampu  mendapatkan  hatimu”
pengulangan dalam kata ini
terdapat pada kata mendapatkan,
dalam artian bahwa kata tersebut
memiliki sifat penekanan yang
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berarti “Percuma atau sia-sia”.

2) BUAA—EOMEE—IE.
woO yiwéi rén yiqgi xin jiu hui zai yiqi.

Pada data 2 ditemukan gaya

bahasa repetisi. Lirik lagu ini
memiliki arti “Aku pikir ketika orang
hidup bersama, hatipun akan
bersama(bersatu)” pengulangan

dalam kata ini terdapat pada kata
Bersama, kata tersebut memiliki
sifat penekanan vyang berarti
“Kecewa”.

3) RAABAEEMLE,
weishéme women xiang yu wangluo.
At LEZZ RN EHE,
weishéme yao na xani duidai wo.
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
repetisi. Lirik Lagu ini memiliki arti
“Mengapa kita bertemu di internet (social
media). Mengapa memperlakukanku
seperti dunia maya/tak nyata”
pengulangan pada kalimat ini terdapat
pada kata Mengapa, kata tersebut
digunakan untuk mempertegas suatu
kejadian.

Gaya Bahasa Aliterasi

Pada lirik lagu Angela { 3&R&Ri&) (Zhang
Shaoharn) dalam Album (—EEZ R )
(viding yao &/ nij dengan judul lagu B8 A
ERAR (You mélyou rén gaosu niy.

1) ERNENZXRAREET,
kan bujian xué de dongtian bu yé de
chéngshi.

Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
aliterasi. Lirik ini memiliki arti “Musim
dingin yang tak terlihat bersalju dikota
yang tak pernah tidur” kalimat ini
megandung makna aliterasi karena awal
huruf yang digunakan yaitu huruf mati,
sedangkan bentuk pengulangannya yaitu
kata tak terlihat dan tak pernah.

2) BREESFERAESS,
yanlei likai yankuang hou.

Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
aliterasi. Lirik lagu ini memiliki arti
“dirongga mata meninggalkan air mata”
kalimat tersebut menandakan bahwa kata
“mata” menunjukkan kata pengulangan.

3) W% — 17 8% ABE B
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jit xiang y1 chang méiydu kai shi de meng.
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
aliterasi. Lirik lagu ini memiliki arti “seperti
sebuah mimpi yang tidak dimulai” dari
kalimat ini yang mengandung kata
aliterasi adalah “seperti sebuah” sama
sama menggunakan awalan “se”.

Gaya Bahasa Kiasmus

Pada lirik lagu Angela  3R&ERR) (Zhang
Shaohadn) dalam Album (—EEZ R )
(yiding yao & nij dengan judul lagu B I
(bdihd).

1) BREMFFE-FINAEEEIL

wo ai ni shi ni zhéng yipinrixi hanchuang ku
du. BAREMREZEEREEEME,

likai ni shi ni zhéng jinbang timing
dongfang huazhu.

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
kiasmus. Arti kata dalam lirik lagu di atas
adalah “Saat aku jatuh cinta padamu, kau
miskin dan bekerja keras dalam
pelajaranmu, dan Saat aku
meninggalkanmu, kau berhasil
menyelesaikan ujian dan dianugerahi
pernikahan”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kata tersebut adalah dua kalimat
yang berbanding terbalik dengan kata
sebelumnya.

4. Gaya Bahasa Hiperbola

Pada lirik lagu Angela ( 3R&B& )
(Zhang Shaohan) dalam Album (—EEE
{RY (viding yao ai njj dengan judul lagu 7Ei»
B MIEIKIZE MR (z8/ xinli conger yongyuén
You gé ni).

1) RERATHNEREAEMNEIE,
dianjr shubiao di gingyi, chuanda ai ni de
mi yu.

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
hiperbola. Lirik lagu di atas memiliki arti
“Klik kasih sayang dengan mouse,
Menyampaikan kata-kata manis
mencintaimu” dari kalimat tersubut yang
memiliki unsur melebih lebihkan adalah
“kata-kata manis” yang berarti kata-kata
baik atau bagus.

2) AT LEZRIIFHHR,
weishéme yao na xuni duidai wo.

Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
hiperbola. Lirik lagu di atas memilki arti
“Mengapa memperlakukanku  seperti
dunia maya/tak nyata” dari kalimat
tersubut yang memiliki unsur melebih-
lebihkan adalah  “seperti dunia maya”
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sedangkan maksud aslinya adalah tidak
ada kepastian.

3) WRILBEXMT TENR,
glngun héngchén i shéi you zhdng xiale ai
de gu.

Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
hiperbola. Lirik lagu di atas memilki arti
“Dalam gelombang dunia, siapakah yang
telah menanam cinta beracun itu” dari
kalimat tersubut yang memiliki unsur
melebih-lebihkan adalah “menanam cinta
beracun” sedangkan maksud aslinya
adalah meletakkan cinta sehinngga orang
yang melihatnya terpesona.

5. Gaya Bahasa Paradoks
Pada lirik lagu Angela 3k &8 & )
(Zhang Shaoharn) dalam Album (—EE
Z1R)Y (yiding yado &/ nij dengan judul lagu
BELAESRLBEFK (zémme hui hénxin
shanghai wo).

1) RETRE LRTEIE,
shiqule kuaileé huanmiele chéngnuo.

TERMABNBF—NAE,
shouzhu lidng gérén de rizi yige rénguo.
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
paradoks. Lirik lagu di atas memiliki arti
“kehilangan  kebahagiaan, janji yang
sangat mengecewakan, menyebabkan
kehidupan dua orang menjadi sendirian
(hidup masing-masing)” kata yang
menunjukkan majas Paradoks adalah
“kehidupan dua orang menjadi sendirian”
karena kalimat tersebut memiliki unsur
pertentangan dimana yang sebelumnya
berdua menjadi sendiri.

6. Gaya Bahasa Oksimoron

Pada lirik lagu Angela {3k &8 & )
(Zhéng Shdohan) dalam Album (—EZE
E1RY (yiding yao & ni) dengan judul lagu
ELASBRODGBER (28nme hui hénxin
shanghai wo).

1) KETRER LRTEIE,

Shiqule kuaileé huanmiele chéngnuo.

STEARMABNBF—N AL,

shouzhu liang gérén de rizi yige rénguo.
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa

oksimoron. Lirik lagu di atas memiliki

arti “kehilangan kebahagiaan, janji yang

sangat mengecewakan, menyebabkan

kehidupan dua orang menjadi sendirian

(hidup masing-masing)” kata yang

menunjukkan majas Oksimoron adalah

“kehidupan dua orang menjadi sendirian”
karena kalimat tersebut memiliki unsur
pertentangan dimana yang sebelumnya
berdua atau bersama menjadi sendiri.

2) HW\RBEAREEAESL

wo tingjian yourén huanha yourén zai kuqi.
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
oksimoron. Lirik lagu di atas memiliki
arti “Aku mendengar ada yang bersorak
dan ada orang yang menangis” kata
yang menunjukkan majas Oksimoron
adalah “bersoran dan menangis” karena
kalimat  tersebut memiliki  unsur
pertentangan dimana yang sebelumnya

gembira menjadi sedih.

3) fABR KX,
Héwei tianchang hé di jiu.

Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
oksimoron. Lirik lagu di atas memiliki arti
“apa itu surga dan bumi dan selamanya?”
kata yang menunjukkan majas Oksimoron
adalah surga dan bumi karena kalimat
tersebut memiliki unsur pertentangan
dimana kehidupan manusia setelah di
bumi yaitu di akhirat (surga).

SIMPULAN

1)

2)

Dari hasil penelitian mengenai diksi dan gaya
bahasa dalam lirik lagu Angela ( 3R &8 i#% )
(Zhang Shaohan) dalam Album ( —EEZ{R)
yiding yao ai nj peneliti menarik kesimpulan
bahwa terdapat berbagai macam diksi dan gaya
bahasa di dalamnya. Diksi yang terdapat dalam
album (—EZZ1{R) yiding ydo ai nj terdapat
enam macam diksi. Macam-macam diksi
tersebut adalah diksi denotatif sejumlah 53
data, sedangkan diksi konotatif sebanyak 34
data, mengenai penggunaan diksi secara umum
dan khusus yaitu diksi umum sejumlah 10 data
sedangkan diksi khusus juga 10 data.
Sedangkan jika dilihat dari segi diksi secara
konkret atau abstrak lirik lagu Angela ( 3R &3
) (Zhéng Shaohan) dalam Album ( —EEE
{RY yiding yao ar ni terdapat penggunaan diksi
konkret sejumlah 13 data, sedangkan diksi
abstrak sejumlah 9 data. Maka secara
keseluruhan diksi denotatif menjadi diksi yang
paling banyak digunakan oleh pengarang. Dapat
diketahui bahwa dalam penelitian diksi yang
dominan digunakan ialah kata denotasi karena
tujuan pengarang yaitu agar pendengar dapat
mendengarkan dengan baik dan jelas, lalu
memahami maksud dan tujuan pada lirik lagu
tersebut.

Dalam lirik lagu Angela ( 3R &R& Y (Zhang
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Shaoharn) dalam Album ( —EEZ{R) yiding
yao 4di nj terdapat beberapa macam gaya
bahasa. Macam-macam gaya bahasa tersebut
ialah 1) Berdasarkan struktur kalimat yaitu gaya
bahasa repetisi sebanyak enam data. Gaya
bahasa repetisi merupakan satu-satunya gaya
bahasa berdasarkan struktur kalimat dalam lirik
lagu tersebut. 2) berdasarkan langsung
tidaknya makna gaya bahasa ini di bagi menjadi
dua yaitu : gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan. a) gaya bahasa retoris peneliti
menemukan lima jenis gaya bahasa di
dalamnya yakni; gaya bahasa aliterasi sebanyak
sepuluh data, gaya bahasa kiasmus sebanyak
satu data, gaya bahasa hiperbola sebanyak
empat data, gaya bahasa paradoks sebanyak
satu data, dan gaya bahasa oksimoron
sebanyak tiga data. Gaya bahasa aliterasi
adalah gaya bahasa yang sering digunakan,
sedangkan yang paling sedikit digunakan yaitu
gaya bahasa kiasmus dan paradoks. Pengarang
menginginkan  sebuah  penekanan yang
mendalam di dalam lagu-lagunya, dengan
menggunakan gaya bahasa aliterasi. Sehingga
pendengar larut dalam menikmati lirik dari
setiap lagunya. b) gaya bahasa kiasan peneliti
menemukan satu jenis gaya bahasa saja, gaya
bahasa tersebut adalah gaya bahasa simile
sebanyak enam data. Maka dapat diketahui
bahwa gaya bahasa yang sering digunakan
pengarang ialah gaya bahasa aliterasi dan gaya
bahasa yang jarang digunakan ialah gaya
bahasa kiasmus. Gaya bahasa aliterasi lebih
banyak digunakan oleh pengarang dikarenakan
terdapat penekanan yang mendalam pada
setiap lagu-lagunya.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu acuan dalam perencanaan pembuatan
penelitian yang sejenis oleh peneliti lain, terutama
untuk penikmat karya sastra khususnya penikmat
lagu. Penelitian ini diharapkan juga memberi
sumbangsih ilmu kepada penikmat musik
berbahasa Mandarin agar dapat lebih memahami isi
atau kandungan makna dalam alboum (—EEZ
{RY yiding yao ai ni. Sehubungan dengan penelitian-
penelitian sejenis selanjutnya, peneliti menyarankan
agar album (—EZEZ1{R) yiding ydo ar ni dapat
menjadikan objek penelitian selanjutnya, karena
peneliti menganggap banyak hal yang belum tuntas

= E 5

dalam album (—EZZ1R) yiding ydo ai ni.
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